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 i 
ABSTRAK 
 
 
Maria Ulfa (2019):  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penurunan Harga 
Kelapa di Desa Teluk Jira Kecamatan Tempuling 
Kabupaten Indragiri Hilir di Tinjau Menurut Ekonomi 
Syariah 
 
 
Latar belakang penelitian ini adalah para petani di Indragiri Hilir menjerit 
karena makin anjloknya harga kelapa, anjloknya harga kelapa perkilonya Rp.1000 
padahal sebelumnya masih di atas Rp. 3.500 perkilonya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan harga 
kelapa di Desa Teluk Jira, serta faktor dominan yang mempengaruhinya dan 
meninjau pengaruh penurunan harga kelapa menurut ekonomi syariah.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah toke kelapa Desa Teluk Jira sebanyak 5 orang. Sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan Total sampling yaitu mengambil 
seluruh populasi menjadi sampel, yaitu 5 orang Toke kelapa Desa Teluk jira. 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
penurunan harga adalah permintaan produk, target pangsa pasar, reaksi pesaing, 
penggunaan strategi penetrasi harga, dan biaya untuk memproduksi atau membeli 
produk. Sedangkan faktor dominannya adalah permintaan produk dan penggunaan 
strategi penetrasi harga. Menurut tinjauan ekonomi syariah faktor- faktor 
penetapan harga di Toke kelapa Desa Teluk jira sudah sesuai dengan syariah dari 
segi keadilan dan tidak mengandung gharar. 
 
Kata kunci : Harga, penurunan, Faktor-faktor 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tingkat produksi sektor pertanian sangat terpengaruhi oleh faktor-
faktor yang berada di luar kemampuan para petani untuk mengendalikannya. 
Faktor-faktor tersebut menyebabkan perubahan yang relatif besar jika 
dibandingkan dengan perubahan produksi kegiatan industri.
1
 Dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang permintaan akan barang pertanian bersifat 
tidak elastis. Dalam jangka panjang disebabkan elastisitas pendapatan dari 
permintaan barang-barang pertanian rendah, yaitu kenaikan pendapatan hanya 
menimbulkan kenaikan yang kecil atas permintaan. Dalam jangka pendek 
tidak elastis karena sebagian besar barang-barang hasil pertanian merupakan 
barang kebutuhan pokok yang harus digunakan setiap hai. Meskipun harganya 
naik tajam jumlah yang sama masih harus tetap dikonsumsikan. Sebaliknya, 
pada saat harga merosot, konsumsi yang relatif tetap.
2
 
Harga adalah suatu nilai yang harus di keluarkan oleh pembeli untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang memiliki nilai guna beserta pelayanannya. 
Harga di maksudkan untuk mengkomunikasikan posisi nilai produk yang di 
buat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba yang diperoleh 
perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap 
produknya. Memulai penurunan harga beberapa situasi mungkin 
                                                             
1
 William J.Stanton Y. Lamarno, Prinsip Pemasaran, (Jakarta, Penerbit Erlangga), hlm 
315-321 
2
 An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Ramadhani,Solo,2009. hlm 88-89 
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mengakibatkan perusahaan menurunkan harganya, meskipun mungkin ia 
menantang perang harga. Satu kondisi adalah kelebihan kapasitas. Di sini 
perusahaan memerlukan usaha tambahan dan tidak dapat menimbulkan 
melalui peningkatan usaha penjualan, peningkatan produk, atau ukuran 
lainnya. Ia mungkin meningalkan penetapan harga “ikuti pemimpin” dan 
beralih kepenetapan harga “agresif” untuk memompa pejualannya. Tetapi 
memulai penurunan harga, perusahaan mungkin menghadapi perang harga, 
ketika pesaing berusaha menjaga pangsa pasar mereka.
3
 
Penetapan harga dalam islam adalah harga yang adil telah menjadi 
pegangan mendasar dalam transaksi islami. Pada prinsipnya, transasi bisnis 
harus dilakukan pada harga yang adil sebagai cerminan dari komitmen syariat 
islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Menurut pemikiran Imam Yahya 
bin Umar dalam kitabnya Al-Ahkam Al- Suq menjadikan penetapan harga 
sebagai tema sentral. Beliau berpendapat bahwa ekstensi harga merupakan hal 
yang sangat penting dalam sebuah transaksi. Sementara itu, pengabaian 
terhadap harga dapat menimbulkan kerusakan dalam kehidupan masyarakat.
4
 
Menurut Basu Swasta (1986:147) Harga diartikan sebagai jumlah uang 
(kemungkinan ditambah barang) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya.
5
 
Dalam proses penetapan harga ada beberapa faktor yang biasanya 
mempengaruhi keputusan akhir. Faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan 
manajemen adalah: 
                                                             
3
 Thamrin Abdullah, Manajemen Pemasaran, (Jakarta,PT RajaGrafindo Persada, April 
2012)Cet ke-1 hlm 196 
4
 Firdaus Djaelani, Islamic Marketing Management(Jakarta,PT.Bumi Aksara,2017) hlm 
431 
5
 Eko Marwanto, Harga dalam Prespektif Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Islam. 
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1. Permintaan produk 
2. Target pangsa pasar 
3. Reaksi pesaing 
4. Penggunaan strategi penetapan harga: penetrasi atau saringan 
5. Biaya untuk memproduksi atau membeli produk 
1. Permintaan Produk 
Dua langkah praktis dalam memperkirakan permintaan produk 
adalah pertama, menentukan apakah harga tertentu yang diharapkan pleh 
pasar. Dan kedua, memperkirakan volume penjualan atas dasar harga 
berbeda-beda. Harga yang diharapkan untuk sebuah produk adalah harga 
yang secara sadar atau tidak sadar di nilai oleh pelanggan, apakah produk 
mempunyai nilai yang sepadan dengan harganya. Pelanggann kadang-
kadang cukup pandai dalam menilai suatu produk. hanya saja untuk 
produk baru penilaian sukar dilakukan karena biasanya pada awal periode 
hidupnya produk hampir tidak mempunyai saingan langsung atau 
perbandingan harga. Ini berarti pabrikan lebih bebas dalam menetapkan 
harga produknya dibandingkan produk yang sudah berjalan. Permintaan 
kelapa di Desa Teluk jira mengalami penurunan karena permintaan dari 
luar negeri berkurang, hal ini diketahui dari hasil wawancara peneliti pada 
salah satu toke. Karena permintaan dari luar negeri berkurang, hal ini 
berpengaruh pada harga jual kelapa.
6
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 Soeharo, Mikro Ekonomi, (Yogyakarta, CV. ANDI OFFSET (Penerbit andi), 2009), hlm 
13 
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2. Target Pangsa Pasar 
Pangsa pasar yang ditargetkan oleh sebuah perusahaan merupakan 
faktor utama yang dipakai untuk menentukan harga produk atau jasa yang 
ditawarkan. Perusahaan yang berupaya keras meningkatkan pangsa 
pasarnya yang bisa menetapkan harga dengan lebih agresif  (harga yang 
lebih rendah atau potongan harga yang lebih besar) dibandingkan 
perusahaan yang hanya ingin mempertahankan pangsa pasarnya. Pangsa 
pasar yang diharapkan oleh perusahaan di pengaruhi oleh kapasitas 
produksinya yang ada dan kemudahan sewaktu masuk dalam pasar yang 
bersaingan. Pangsa pasar yang dibidik oleh toke kelapa di Desa Teluk jira 
adalah pengepul, dimana toke akan membeli kelapa dari para petani di 
Desa Teluk jira yang kemudian akan di jual ke pengepul. 
3. Reaksi Pesaing 
Persaingan yang bisa dikatakan pasti ada akan selalu membayangi 
suatu produk, walaupun bagi produk yang benar-benar baru dalam 
bidangnya, kesendiriannya hanya mempunyai waktu yang terbatas.
7
 
ancaman persaingan yang potensial akan semakin besar jika pasar mudah 
dimasuki dan prospek laba semakin menggembirakan. Reaksi pesaing 
sesama toke yang ada di Desa Teluk jira tidak terlalu berpengaruh, karena 
harga yang ditetapkan para toke relatif sama. Hanya saja beberapa petani 
menjual ke toke lain karena pelayanan nya yang ramah.
8
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 Ibid, hlm 19 
8
 Sadono Sukrino, Mikroekonomi Teori Ekonomi, (Jakarta Utara, PT. Raja Grafindo 
Persada,2011), hlm  231 
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4. Penggunaan Strategi Penetapan Harga Penetrasi atau Saringan 
Strategi ini menetapkan harga awal yang terendah untuk mencapai 
pasar misal secara cepat. Strategi ini dapat di dayagunakan dalam tahap 
akhir daur hidup sebuah produk. Banyak perusahaan bisa menyelamatkan 
produknya dari kemunduran yang terlalu cepat atau kematian dengan 
merubah stategi saringan ke strategi penetrasi.
9
 
5. Biaya untuk Memproduksi atau Membeli Produk 
Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi 
dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-
barang yang diproduksi perusahaan tersebut. Salah satu elemen biaya 
produksi yaitu biaya tenaga kerja langsung. 
Penetapan harga penetrasi lawan penetrasi harga saringan sewaktu 
menetapkan harga suatu produk, terutama produk baru, manajemen harus 
mempertimbangkan apakah memasuki pasar dengan harga tinggi atau 
harga rendah. Dua pilihan yang berlawanan ini pada umumnya di kenal 
sebagai penetapan harga saringan (skim-the-cream pricing) dan penetapan 
harga penetrasi (penetrarion pricing).  
Bagian lain dari bauran pemasaran didalam menentukan harga 
dasar, manajemen harus mempertimbangkan bagian utama lainnya dari 
bauran pemasaran. 
                                                             
9
 M. Nur Rianto Al Arif, Teori Mikro Ekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan 
Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana,2010) Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, hlm 55-56. 
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang pertanian adalah surah Thaha 
[20] Ayat 53: 
                          
                 
 
Artinya;  Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
Kemudian para ulama menjelaskan tentang penetapan harga HR Abu 
Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi yang berbunyi: 
  ٌدَحَأ َسَْيلَو َللها ىَقَْلأ ْنَأ ْوُجْرَلأ َ ِّنِِّإَو ُقاَّزَّرلا ُطِساَبْلا ُضِباَقْلا ُرِّعَسُمْلا َوُه َللها َّنِإ
 ٍلاَم َلاَو ٍمَد فِ ٍةَمِلَْظبِ ِنُُِبلْطَي 
“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan, Yang 
mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat 
menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas kezaliman 
yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah 
harta”.  (HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 
Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi 
penguasa untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah 
sumber kedzaliman.  Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan 
pembatasan terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan 
ini.  Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih utama daripada pemeliharaan 
maslahah penjual.   Apabila keduanya saling berhadapan, maka kedua belah 
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pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan ijtihad tentang maslahah 
keduanya.  Pewajiban pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak 
diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. 
Turunnya harga kelapa memang sangat dirasakan langsung oleh 
masyarakat Indragiri Hilir, terutama daerah-daerah yang memang 
menggantungkan hidupnya dari kebun kelapa. Daya beli masyarakat yang kian 
menurun memang sangat dirasakan akibat turunnya harga kelapa, sehingga 
berimbas pada roda peekonomian masyarakat. Di indonesia mayoritas 
masyarakat menyandarkan kebutuhan ekonomi pada sektor perkebunan. 
khususnya di kecamatan Tempuling yang mayoritas masyarakat 
menggantungkan perekonomian dari sektor perkebunan kelapa. Saat ini 
perkebunan merupakan tulang punggung perekonomian masyarakat di 
kecamatan Tempuling, apalagi perkebunan dapat di jadikan sektor penopang 
pembangunan berkelanjutan, karena berbagai alasan di antaranya adalah 
karena usia produktif perkebunan lebih tahan lama dibandingkan dengan 
komuditas lainnya dan pemeliharaannya tidak memakan biaya besar. 
Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir salah satu penghasil 
kelapa yang besar, mayoritas penduduknya berpenghasilan perkebunan kelapa. 
Lahan tanah perkebunan di kecamatan ini adalah tanaman kelapa. Masyarakat 
penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani kebun kelapa yang 
sudah lama di tekuni, walau sudah lama menjadi petani kebun kelapa petani 
masih banyak yang hidup dalam garis kemiskinan. Area perkebunan yang luas 
dan hasil panen kelapa yang melimpah ternyata tidak dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat.  
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Para petani di indragiri Hilir saat ini menjerit , karena makin anjloknya 
harga kelapa, saat ini harga kelapa perkilonya hanya Rp.1000, padahal 
sebelumnya masih di atas Rp. 3.500 perkilonya. Menurut beberapa petani 
kelapa di pesisir Indragiri Hilir, seperti Kecamatan Tempuling, kondisi seperti 
ini tentunya memberatkan petani, karena hasil yang di terima tidak sebanding 
dengan kerja mereka selama 3-4 bulan menunggu masa panen.
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Harga kelapa yang rendah membuat ekonomi petani tidak stabil karena 
petani mengandalkan kelapanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sementara dari hasil penjualan kelapa petani , harga kelapanya sangat murah 
sehingga hasil penjualan kelapa hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
makan sehari-hari saja tidak cukup untuk di tabung dan  di belanjakan untuk 
kebutuhan lainnya.  
Dampak yang di rasakan rendahnya harga kelapa, petani banyak tidak 
mau memanen buah kelapanya lagi mereka memilih membiarkan kebun 
kelapa nya terlantar (belukar) tidak di perbaiki lagi karena harga jualnya yang 
sangat rendah. 
  
                                                             
10
 Muhran, Toke Kelapa, Wawancara, 3 November 2018 
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Grafik I.1 
Harga kelapa Perkilo yang ada di Desa Teluk Jira Kecamatan 
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir dari tahun 2017-2018 
 
 
Sumber data:  data harga kelapa dari pengusaha kelapa (Toke) tahun 
2017-2018 
Dengan melihat Grafik I.1 diatas bahwa penurunan harga kelapa 
selama 2 tahun terakhir mengalami penurunan yang drastis. dari tahun 2017 
Januari sampai dengan Desember penurunan harga sudah terlihat, dan 
kemudian dari tahun 2018 dari awal Januari sampai dengan bulan Desember 
semakin menurun harga kelapa secara signifikan . Melihat kasus yang terjadi 
membuat penulis terinspirasi untuk mengangkat judul‟‟ Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Penurunan Harga Kelapa di Desa Teluk Jira Kecamatan 
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir di Tinjau Menurut Ekonomi 
Syariah”.  
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian terarah dan fokus terhadap permasalahan yang diteliti. 
Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada faktor yang 
mempengauhi permintaan produk, target pangsa pasar, reaksi pesaing, 
pengunaan strategi penetapan harga dan biaya produksi terhadap penurunan 
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harga kelapa di Desa Teluk Jira, serta tinjauan ekonomi islam terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan harga kelapa di Desa Teluk Jira. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang di tetapkan, maka permasalahn 
yang di bahas dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang dominan yang berpengaruh terhadap penurunan harga 
kelapa di Desa Teluk Jira? 
2. Bagaimana tinjaun ekonomi syariah terhadap pengaruh terhadap 
penurunan harga kelapa di Desa Teluk Jira? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi penurunan 
harga kelapa di Desa Teluk Jira. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh 
terhadap penurunan harga kelapa di Desa Teluk Jira. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan selesainya penelitian ini di haapkan dapat berguna sebagai: 
a. Untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan. 
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada fakultas 
syariah dan ilmu hukum Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam 
Negeri Suska riau. 
c. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah dan 
pengabdian masyarakat. 
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E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang akan penulis lakukan untuk 
memperoleh data dan informasi adalah di Desa Teluk jira Kecamatan 
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelian adalah pengusaha kelapa dan petani kelapa di Desa 
Teluk jira Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir sedangkan 
yang menjadi objek penelitian adalah harga kelapa. 
b. Objek dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh harga kelapa di 
Desa Teluk Jira Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian, dalam hal ini 
populasi penelitian adalah 5 toke kelapa. Sedangkan pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Total Sampling yaitu 
mengambil sampel sesuai dengan jumlah populasi. Dalam hal ini, peneliti 
mengambil sampel sebanyak 5 Toke kelapa yang ada di Desa Teluk jira. 
4. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh wawancara secara langsung ke 
pengusaha toke yang ada di Desa Teluk Jira Kecamatan Tempuling 
Kabupaten Indragiri Hilir. 
b.  Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari riset perpustakaan dan 
data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan 
penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan 
data sebagai berikut : 
a. Wawancara yaitu, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
maupun peneliti terhadap nara sumber data. 
b. Studi pustaka yaitu kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan 
dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian. 
6. Metode Analisi Data 
Dalam analisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu 
menganalisa data dengan cara mengklasifikasi data-data berdasarkan 
kategori persamaan jenis tersebut, kemudian data tersebut diuraikan 
sedemikian rupa, serta dihubungkan antara data yang satu dengan data 
yang lain sehingga memperoleh gambaran umum tentang masalah yang 
diteliti. 
7. Metode Penulisan 
a. Metode Deduktif 
Deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil keputusannya secara khusus. 
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b. Metode Deskriptif 
Deskriptif yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang 
diteliti sesuai dengan yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai 
dengan masalah tersebut. 
c. Metode Induktif 
Peneliti terjun kelapangan, mempelajari sutu proses atau 
penemuan yang terjadi secar alami mencatat, menganalisis, 
menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpilan-kesimpulan 
dari proses tersebut. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab di uraikan pada beberapa unit dan 
sub unit, yang mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai hubungan dan 
saling berkaitan satu sama lainnya: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Berisi tentang tentang Deskripsi Desa di era otonomi daerah, Visi, 
misi, tujuan dan sasaran Desa Teluk Jira dan analisis SWOT 
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) Desa Teluk Jira di 
Kecamatan Tempuling dan lahirnya pengusaha kelapa. 
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BAB III   LANDASAN TEORI 
Berisi tentang landasan teori faktor- faktor penurunan harga yang 
mencakup harga, permintaan produk, target pangsa pasar, reaksi 
pesaing, penggunaan strategi penetapan harga, dan biaya untuk 
memproduksi dan membeli produk serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi penurunan harga menurut ekonomi syariah. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penurunan harga kelapa di Desa Teluk jira dan 
Tinjauan ekonomi syariah terhadap penurunan harga kelapa Desa 
Teluk jira Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 
menurut ekonomi syariah. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan dan saran. Berdasarkan rumusan 
masalah yang di huat peneliti. Merupakan bagian akhir yang 
terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang merupakan 
rekomendasi Spenulis dalam penelitian ini. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Desa di Era Otonomi Daerah 
Desa Teluk Jira salah satu Desa yang terletak d kecamatan Tempuling. 
Awalnya Desa ini termasuk bagian di kawasan Kelurahan Desa Kapal 
Pecah,namun kemudian dimekarkan menjadi Desa Teluk jira. 
Menurut tokoh masyarakat setempat, nama Teluk jira berasal dari kata 
“jera” menurut cerita, dahulu ada sebuah tengker yang melintasi perairan 
Teluk jira dan kemudian mengalami kecelakaan,dalam hal ini masyarakat 
sekita menjadi jera untuk melewati perairan tersebut. Dan dari cerita inilah 
muncul nama “Teluk Jira” Desa Teluk Jira telah dipimpin oleh lima orang 
kepala desa, yaitu: 
1. Atan Abdullah 
2. Ismail 
3. Khairil Anwar 
4. Zulhafendi  
5. Awaluddin (Kepala Desa saat ini) 
Dan satu orang plt.sekretaris desa (Sekdes). Yaitu: 
1. Muhammad Arsyad 
Kelembagaan Desa di Era Otonomi Daerah 
No Nama Kelembagaan Jumlah Keterangan 
1.  Lembaga Pemerintahan 
a. Kantor Desa 
b. BPD 
 
1 
1 
 
2.  Lembaga Ekonomi   
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No Nama Kelembagaan Jumlah Keterangan 
a. UED 
b. Pasar 
1 
1 
3.  Lembaga Pendidikan 
a. TK 
b. MDA 
c. SD 
d. MTS 
e. Perpustakaan 
 
1 
1 
2 
1 
2 
 
4.  Lembaga Keamanan 
a. Kantor Babinsa 
 
1 
 
5.  Lembaga Kemasyarakatan 
a. PKK 
b. LPM 
c. Organisasi Pemud 
 
1 
1 
1 
 
6.  Lembaga Kesehatan 
a. Puskesmas 
b. Posyandu 
 
1 
2 
 
 
B. Visi, Misi, Tujuan, dan sasaran Desa Teluk Jira 
1. Visi 
Pembedayaan ekonomi kerakyatan dan memperkuat kelembagaan Desa 
2. Misi 
Desa teluk jira menjadi Desa maju pada tahun 2015 
3. Tujuan 
a. Meningkatkan Kualitas Pembangunan Desa Teluk Jira 
b. Menjadikan Masyarakat Teluk Jira sebagai masyarakat yang madani 
c. Meningkatkan Infrastruktur 
d. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas 
4. Sasaran 
a. Menunjang pelaksanaan ekonomi daerah di Desa Teluk Jira yaitu 
dalam perencanaan pembangunan 
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b. Meningkatkan kualitas pelaksanaan perencanaan kegiatan 
pembangunan Desa Teluk Jira 
1. Kondisi Geografis dan Demografis Desa Teluk Jira 
Desa Teluk Jira adalah salah satundesa yang yerletak di Kecamatan 
Tempuling, Kabupaten Indra Giri Hilir (INHIL), Riau. Luas wilayah 
66.000 Ha, yang terdiri dari 36.000 Ha lahan gambut. Teluk Jira 
berbatasan dengan beberapa Kecamatan lainnya yang berada di Kabupaten 
Indra Giri Hilir, Yaitu: 
a. Sebelah utara     :Kecamatan Gas 
b. Sebelah Selatan :Kelurahan Tanjung Pidada 
c. Sebelah Timur   :Kelurahan Pangkalan Tujuh 
d. Sebelah Barat    :Perbatasan Desa Mumpa 
Suhu rata-rata harian 23 Celcius. Desa Teluk Jira terdiri atas 3 
dusun, yaitu: 
a. Dusun Kapal Pecah 
b. Dusun Karya Baru 
c. Dusun Harapan 
Desa Teluk Jira dapat ditempuh perjalanan dari ibukota Kabupaten 
inhil Tembilahan), dengan menggunakan kendaraan bermotor dan 5 Km 
atau sekitar  10 hingga 15 menitan dari Ibu Kota Kecamatan Tempuling ( 
Sungai salak), dengan modal Transportasi yang di biasa di gunakan, 
seperti sepeda motor dan mobil. 
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Dengan akses yang sangat terjangkau menuju Desa Teluk jira. Baik 
dari Kota Kabupaten maupun dari Ibukota Kecamatan, Desa ini 
berpeluang besar dapat berkembang dengan pesat. Hal ini karena beberapa 
hal, yaitu: 
a. Partisipasi masyarakat yang besar untuk ikut serta membangun Desa 
b. Berada di pinggir jalan provinsi 
c. Akses jalan yang lancar menuju Desa Teluk Jira dan berbagai 
Informasi yang mudah untuk sampai ke Desa Teluk Jira selain menjadi 
modal besar untuk berkembang, juga dapat menjadi ancaman, karena 
akses informasi yang mudah akan mengakibatkan pengaruh-pengaruh 
negatif dari luar akan mudah masuk ke Desa ini. 
Desa Teluk Jira dikaruniai kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) 
yang melimpah berupa pasir. Jika ini dapat dikelola dengan baik oleh 
pemerintah Desa serta adanya aturan yang jelas tentang kegiatan 
pertambangan ini, bsik bsgi penambang (orang/kelompok yang mengambil 
pasir) pasir tradisional maupun perusahaan besar yang melakukan aktivitas 
pertambangan pasir di Desa ini, hal ini tentu akan dapat memberikan 
keuntungan bagi Desa Teluk jira itu sendiri. 
Kondisi Demografis Desa Teluk jira terdiri dari 2859 jiwa dengan 
1423. Jiwa laki-laki dan 1436 jiwa perempuan, mayoritas masyarakat 
adalah etnis banjar, dengan jumlah 1.620 orang, yang terdiri dari 708 
orang laki-laki dan 15 orang perempuan, etnis melayu berjumlah 760 
orang, terdiri dari 450 orang laki-laki dan 310 orang perempuan. Etnis 
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jawa berjumlah 150 orang. Etnis sunda berjumlah 28 orang, terdiri dari 13 
orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Etnis batak berjumlah 5 orang 
laki-laki serta etnis Aceh sebanyak 2 orang laki-laki. Etnis bugis berjumlah 
310 orang yang terdiri laki-laki dan 150 orang dan perempuan terdiri atas 
160 orang. 
2. Agama  
Mayoritas penduduk yang berdomisili di Desa Teluk jira beragama 
Islam, dengan jumlah 2853 orang (laki-laki 1372 dan perempuan 1481) 
dan terdapat 6 beragama khatolik. Masyarakat Teluk Jira adalah 
masuarakat yang Agamis dan masih terguh mempertahankan nilai-nilai 
Islam, khususnya dikalangan Bapak-bapak maupun Ibu-Ibu ini terlihat dari 
kegiatan rutin keagamaan masyarakat, seperti yasinan Bapak-Bapak yang 
dilaksanakan setiap malam selasa, yasinan Ibu-Ibu setiap hari jumat. Serta 
peringatan hari besar-besar lainnya. 
3. Infrastuktur (sarana dan prasaran) 
Sudah terdapat beberapa sarana prasarana yang dapat mendukung 
kegiatan masyarakat ini, baik sarana pendidikan, olahraga, kesehatan, dll. 
Berikut sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Teluk Jira: 
No  Srana dan Prasarana Jumlah Keterangan  
1. Kantor Kepala Desa (Ruang 
BPD,UED) 
1 Unit  
2. Balai Desa 1 Unit  
3. Sarana Pendidikan: 
a. TK ( Taman Kanak-kanak) 
b. Sekolah Dasar (SD) 
 
c. Madrasah Tsanawiah (Mts) 
d. MDA 
 
1 Unit 
2 Unit 
 
1 Unit 
1 Unit 
 
 
SDN 008 
SDN 023 
Mts Nuruttholibin 
MDA 
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No  Srana dan Prasarana Jumlah Keterangan  
Nuruttholibin 
4. Sarana Olahraga: 
a. Lapangan bola voli 
b. Lapangan Badminton  
c. Lapangan sepakbola 
d. Lapangan tenis meja 
 
4 Unit 
5 Unit 
1 Unit 
4 Unit 
 
5. Sarana Peribadatan 
a. Masjid 
b. Musholla/Surau 
 
4 Unit 
7 Unit 
 
6. Srarana Kesehatan: 
a. Puskesmas/UPTD 
b. Posyandu  
 
1 Unit 
2 Unit 
 
 
7. Pasar  1 Unit Diresmikan 
tanggal 25 juli 
2011 
8. Fasilitas air bersih (sumur bor) 2 Unit Jl. Bandes dan di 
Masjid. 
 
4. Pendidikan,Sosial, dan Budaya 
a. Pendidikan Formal dan Non Formal 
Desa Teluk Jira memiliki sarana pendidikan formal yang cukup 
memadai, mulai dari TK (Taman Kanak-kanak) hingga madrasah 
Tsanawiyah (MTs), sehingga anak-anak sekolah di desa Teluk Jira 
tidak perlu menempuh perjalanan yang jauh untuk bersekolah. Namun 
sebagian anak ada juga yang melanjutkan pendidikannya di luar Desa 
Teluk Jira. 
b. Pembinaan Pemuda dan Perempuan 
Kegiatan perempuan di Desa Teluk Jira dilaksanakan berbagai 
wadah, seperti PKK, majlis ta‟lim.yasinan, dan lain-lain. 
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c. Pembinaan Manula (Manusia Usia Lanjut)  
Di Desa ini secara rutin diadakan posyandu Lansia(Lanjut 
Usia). Dalam kegiatan ini setiap peserta yang telah berusia lanjut, baik 
laki-laki maupun perempuan di periksa kesehatannya kemudian diberi 
obat oleh bidan kesehatan. 
d. Peran Serta Masyarakat terhadap Pembangunan Desa 
Masyarakat Teluk Jira memiliki peran yang sangat besar dalam 
pembangunan desa. Dalam hal ini dituturkan oleh seorang tokoh 
masyarakat yang mengatakan bahwa besarnya keikutsertaan 
masyarakat dalam setiap kegiatan gotong royong massal yang 
dilaksanakan oleh: 
Pemerintah teluk jira. Salah satu contohnya adalah gotong 
royong massal untuk pembangunan pasar Teluk Jira yang dilaksanakan 
tanggal 24 Juli 2011. Partisipasi masyarakat sangat besar dalam 
kegiatan ini sehingga pasar Teluk Jira dapat diresmikan pada tanggal 
25 Juli 2012. Partisipasi masyarakat yang cukup besar adalah modal 
dan kekuatan luar biasa besar bagi desa ini. Kepedulian masyarakat 
untuk memajukan desa tentu besar bagi desa ini. Kepedulian 
masyarakat untuk memajukan desa tentu akan membantu pemerintah 
untuk mewujudkan misi Desa Teluk Jira. 
Masyarakat Teluk Jira adalah masyarakat heterogen, yaitu 
terdiri dari beberapa ertnis. Oleh karena itu, pemerintah desa harus bisa 
menyatukan semua etnis dalam rangka untuk membangun desa utuk 
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menuju kearah yang lebih maju. Jika semua etnis bersatu, maka 
pemerintah desa akan mudah untuk menggerakkan masyarakat, namun 
jika etnis terdapat gesekan-gesekan kecil,maka hal ini akan menjadi 
penghambat untuk kemajuan desa. 
e. Budaya yang berkembang dalam masyarakat 
Budaya yang berkembang dalam desa ini adalah budaya banjar, 
karena mayoritas penduduk adalah etnis banjar. Namun juga 
berkembang budaya-budaya melayu, seperti tradisi cacah inai yang 
dilaksanakan oleh budaya melayu pada saat pernikahan. 
5. Sanitasi dan Kesehatan Masyarakat 
Pada umumnya masyarakat menggunakan air sumur untuk 
kegiatan mencuci maupun mandi menggunakan air hujan untuk keperluan 
memasak dan minum. Di Desa Teluk Jira terdapat unit desa sarana air 
bersih yang berada dijalan bandes di mesjid. Namun hal ini belum 
mencukupi kebutuhan masyarakat akan air bersih sebagaimana masyarakat 
inhil lainnya. Masyarakat Teluk Jira bergantung dengan air hujan. 
6. Hasil Pertanian, Perkebunan dan Peternakan  
a. Pertanian  
Pada umumnya masyarakat bermata pencaharian sebagai 
petani, yaitu sebanyak 401 keluarga, baik sebagai petani kelapa , buah-
buahan, berladang dan sebagainya. 
b. Perkebunan  
Mayoritas hasil perkebunan masyarakat teluk jira adalah 
kelapa, yaitu 3000 kw/ha dan pinang 400 kw/ha. 
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c. Peternakan 
Ada sekitar 650 orang yang bermata pencaharian sebagai 
peternak ayam kampung, dengan perkiraan populasi 3000 ekor, 11 
orang beternak bebek, dengan perkiraan jumlah populasi 232 ekor dan 
5 orang peternak kambing dengan perkiraan populasi 14 ekor. 
7. Desa Teluk Jira dapa dikatakan sebagai Desa yang berprestasi, hal ini 
terlihat dari beberapa penghargaan yang telah diraih yaitusebagai berikut: 
a. Juara I (pertama) lomba desa dan kelurahan tingkat kecamatan tahun 
2010 
b. Terbaik III (tiga) lomba desa dan kelurahan tingkat kabupaten tahun 
2010 
c. Juara I (pertama) sebagai lokasi terbaik program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri (PNPM MANDIRI) tingkat 
propinsi tahun 2009 
d. Desa berprestasi dalam desa mandiri tingkat kabupaten 2010 
e. Harapan III (tiga) terbaik dalam festival habsyi tinhkat kecamatan 
tahun 2013. 
1) Kondisi Desa  
Secara Administrasi Desa Teluk Jira termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hiir Provinsi 
Riau dan terletak di bagian Barat Ibukota  Kabupaten, merupakan 
salah satu desayang didukung oleh sumber daya alam yang 
melimpah Desa Teluk Jira dilihat secara umum keadaannya 
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merupakan daerah dataran dengan persawahan yang diairi oeh 
sungai atau sungan Indragiri dengan anak sungai atau parit. 
2) Sejarah Desa 
No  Nama  Jabatan 
 
Periode 
 
Keterangan 
1 H. ALI KEPALA 
DESA 
1960  
2 ATAN 
ABDULLAH 
KEPALA 
DESA 
1973 S/D 
1979 
 
3 USMAIL KEPALA 
DESA 
1980 S/D 
1995 
 
4 KHAIRIL 
ANWAR 
KEPALA 
DESA 
1996 S/D 
2006 
 
5 ZULHAFENDI KEPALA 
DESA 
2007 S/D 
2013 
 
6 SAID AHMADI KEPALA 
DESA 
2014 S/D 
2015 
 
7 AWALUDIN KEPALA 
DESA 
2016 S/D 
2021 
 
 
3) Letak Geografis 
Secara geografis Desa Teluk  Jira terletak dibagian Barat 
Kabupaten Indragiri Hilir dan berada pada posisi 0‟27 00 lintang 
selatan diantaranya 102‟58 15 „E Bujur Timur dengan Batas 
sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan Gaung Anak 
Serka 
b) Sebelah Selatan Berbatasan dengan Sungai Indragiri Hilir 
c) Sebelah Barat Berbatasan dengan kelurahan Pangkalan Tujuh 
Keadaan Geografi Desa Teluk Jira dilihat secara umum 
keadaan nya merupakan derah dataran rendah dengan persawahan 
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rawa lembek dan Perkebunan. Beriklim tropis hal tersebut 
mempengaruhi pola perekonomian penduduk setempat. 
4) Demografi 
a. Kependudukan 
Jumlah penduduk yang besar biasanya menjadi modal 
dasar pembangunan sekaligus bisa menjadi beban 
pembangunan, jumlah penduduk Desa Teluk  Jira 3.218 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga 864 kepala keluarga dapa 
menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang 
besar harus disertai dengan kualitas SDM yang tinggi. 
Penanganan penduduk sangat penting sehingga potensi yang 
dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, 
khususnya pembangunan Desa Teluk Jira berkaitan dengan 
kependudukan. Aspek yang penting antar lain perkembangan 
jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.  
b. Kepadatan dan Persebaran Penduduk 
Persebaran penduduk di Desa Teluk Jira Relatif merata, secara 
absolute jumlah penduduk pada tiap-tiap rukun tetangga (RT) 
telihat relative berimbang, namun secara luas wilayah masing-
masing RT berbeda, maka tingkat kepadatan penduduknya 
terlihat berbeda pada tahun 2011 RT 01 dan 02 merupakan 
wilayah Desa Teluk Jira, sementara itu RT 03 dan 04 
merupakan tingkat kepadatan penduduk terendah. 
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c. Pertumbuhan Jumlah Penduduk  
Jumlah Penduduk Desa Teluk Jira cenderung meningkat karena 
tingkat kelahiran lebih besar dari tingkat kematian serta 
penduduk yang keluar. 
No  Dusun  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1.  Kapal Pecah 1003 929 1932 
2.  Harapan Baru  457 432 889 
3.  Karya Baru 215 183 387 
 Jumlah  1675 183 387 
 
4. Keadaan Sosial 
a. Sumber Daya Manusia 
Sasaran akhir darin setiap pembangunan bermuara pada 
peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia, SDM Merupakan 
Subyek Pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, 
sejak kandungan hingga akhir hayat, oleh karena itu pembangunan 
kualitas manusia harus menjadi perhatian penting. Pada saat ini SDM 
di Desa Teluk Jira cukup baik dibandingkan pada masa-masa 
sebelumnya. 
b. Pendidikan  
Pendidikan adalah satu hal penting dalam menunjukkan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya dengan tingkat perekonomian pada khususnya dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 
kecapakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong timbulnya 
keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong 
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munculnya lapangan pekerjaan baru, dengan sendirinya membantu 
program pemerintahan untuk pembukaan lapangan kerja baru guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat 
mempertajam sistematika pikir atau pola pikir individu, selain itu 
mudah menerima informasi yang lebih maju. 
c. Kehidupan Beragama 
Penduduk Desa Teluk Jira Kecamatan  Tempuling Kabupaten 
Indragiri Hilir 99% memeluk agama Islam. Dalam kehidupan 
beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan khususnya 
agama islam sangat berkembang biak. 
d. Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Wanita dan Anak merupakan hal yang penting dalam 
pelaksanaan pembangunan dan keberhasilan pembangunan Desa Teluk 
Jira. Wanita dan anak dari kompetisi penduduk Desa Teluk Jira, pada 
tahun 2013 jumlah penduduk wanita mencapai 1.448 jiwa atau sekitar 
51% dari total penduduk berjumlah 2.936 jiwa, sedangkan jumlah 
penduduk 0-20 tahun mencapai 744 jiwa sekitar 21,84% masih 
tertinggalnya peran perempuan dan kualitas hidup perempuan dan anak 
diberbagai bidang pembangunan antara antara lain ditandai belum 
optimalnya partisipasi kaum perempuan dan pemuda dalam 
pembangunan. Hal ini terlihat dari prestasi pemuda dalam bidang seni 
budaya dan olahraga masih sangat rendah. 
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5. Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Teluk Jira secara umum 
juga mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah 
penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan tersebut pada umumnya 
belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan, bisa 
juga diperoleh dari pinjaman modal usaha pemerintah. 
Yang menarik perhatian penduduk Desa Teluk Jira masih banyak 
yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap dibidang pertanian dan 
perkebunan, hal ini dapat diindikasikan bahwa masyarakat Desa Teluk Jira 
terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan perkebunan 
kelapa dan kelapa sawit oleh karena itu tidak adanya tenaga ahli yang 
mendampingi mereka dalam hal ini, bagaimana masyarakat berbuat untuk 
menjadi petani yang baik dan hasil maksimal untuk didapatkan, inilah 
yang menyebabkan masyarakat belum terlepas dari kemiskinan padahal 
potensi untuk berkembang ada. 
6. Kondisi Pemerintahan Desa 
Desa Teluk Jira dari 3 (tiga) Dusun dengan perincian sebagai 
berikut : 
a. Dusun Kapal Pecah terdiri dari 
b. Dusun Harapan Baru terdiri dari 
c. Dusun Harapan terdiri dari 
d. Sesuaikan dengan kondisi desa 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penurunan Harga 
1. Pengertian Harga 
Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa di samakan dengan uang 
atau barang lain untuk manfaat yang di peroleh dari suatu barang lain 
untuk manfaat yang di peroleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang 
atau sekelompok orang pada waktu tertentu dan tempat tertentu.
11
 
Harga adalah suatu nilai yang harus di keluarkan oleh pembeli 
untuk mendapatkan barang atau jasa yang memiliki nilai guna beserta 
pelayanannya. Harga di maksudkan untuk mengkomunikasikan posisi nilai 
produk yang di buat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba 
yang diperoleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan 
perusahaan terhadap produknya. Memulai penurunan harga beberapa 
situasi mungkin mengakibatkan perusahaan menurunkan harganya, 
meskipun mungkin ia menantang perang harga. Satu kondisi adalah 
kelebihan kapasitas. Di sini perusahaan memerlukan usaha tambahan dan 
tidak dapat menimbulkan melalui peningkatan usaha penjualan, 
peningkatan produk, atau ukuran lainnya. Ia mungkin meningalkan 
penetapan harga “ikuti pemimpin” dan beralih kepenetapan harga 
“agresif” untuk memompa pejualannya. Tetapi memulai penurunan harga, 
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perusahaan mungkin menghadapi perang harga, ketika pesaing berusaha 
menjaga pangsa pasar mereka.
12
 
Dalam teori ekonomi, kita mempelajari bahwa harga (price), nilai 
(value), dan manfaat (utility) adlah atribut sebuah item/barang yang 
mempunyai kemampuan untuk memuaskan keinginan. Nilai adalah ukuran 
kuantitatif bobot sebuah produk yang dapat dipertukarkan dengan produk 
lain. Kita juga memakai istilah harga untuk menggambarkan nilai uang 
sebuah item. Harga adalah nilai yang disebutkan dalam rupiah dan sen 
medium moneter lainnya sebagai alat ukur.
13
 
Dalam konsep yang paling sederhana harga adalah persentase 
perubahan jumlah yang diminta dibagi dengan persentase peru hbahan 
harga. Abu Yusuf juga memberi pengertian terhadap harga, ia mengatakan 
bahwa harga adalah suatu ketetapan untuk menentukan tinggi atau 
rendahnya suatu barang.
14
 
Harga adalah faktor utama untuk mengalokasikan sumber daya 
pelaku ekonomi. Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual beli 
adalah nilai tukar dari suatu barang yang dijual. Ulama fiqh mengartikan 
harga (As-samn) adalah harga pasar yang berlaku normal ditengah-tengah 
masyarakat pada saat ini.
15
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Secara umum, mabi‟ (barang jualan) adalah perkara menjadi tentu 
dengan ditentukan. Sedangkan pengertian harga secara umum, adalah 
perkara yang tidak tentu dengan ditentukan,. Definisi di atas, sebenarnya 
sangat umum sebab sangat bergantung pada bentuk atau barang yang 
diperjualbelikan. Adakalanya mabi‟ tidak memerlukan penentuan, seperti 
penetapan uang muka. 
Imam syafi‟i dan Jafar berpendapat bahwa harga dan mabi‟ 
termasuk dua nama yang berbeda bentuknya, tetapi artinya satu. Perbedaan 
di antara keduanya dalam hukum adalah penggunaan huruf ba‟ (dengan). 
Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam 
akad lebih baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang, 
Biasanya, harga dijadikan sumber barang yang diridhai oleh kedua pihak 
yang berakad. 
Secara historis harga itu di tentukan oleh pembeli atau penjual 
melalui proses tawar menawar sehingga terjadilah kesepakatan harga 
tertentu, pada mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi dewasa ini 
faktor penentu pembelian semakin bervariasi, selain faktor harga.
16
 
Harga merupakan komponen bauran pemasaran dari perusahaan 
yang sangat jelas terlihat dan mudah digunakan serta merupakan alat 
uyang efektif untuk mendapatkan keunggulan untuk melawan pesaing. 
Penetapan harga biasanya dianggap sebagai sebuah fungsi 
pemasaran, tetapi juga membutuhkan masukan dari bidang lain dalam 
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perusahaan. Manajer akuntansi dan keuangan selalu memainkan peran 
penting dalam penetapan harga sengan cara memberikan data penjualan 
dan biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan keputusan.
17
 
Harga ditentukan dengan dua cara dasar, yaitu dengan 
menggunakan konsep teori penawaran dan permintaan (supply and 
demand) serta analisis penetapan harga berdasarkan biaya (cost- based 
pricing) yang lengkap. Sementara teori ekonomi memberikan sudut 
pandang yang menyeluruh, penetapan harga berdasarkan biaya 
menganggap keputusan menentukan harga sebagai tugas yang praktis dan 
langsung. 
Menurut sejarahnya, harga ditetapkan oleh pembeli dan penjual 
dengan tawar-menawar. Para penjual akan meminta harga lebih mahal dari 
pada yang mereka inginkan, dan para pembeli akan menawar lebih murah 
pada yang akan mereka bayarkan. Melalui tawar menawar, mereka akan 
sepakat untuk saling menyetujui jumlah harga tertentu. Harga telah 
menjadi faktor pilihan penting bagi para pembeli. Hal ini masih berlaku di 
negara-negara miskin, diantara kelompok miskin dan dengan produk jenis 
komoditi. Namun demikian, faktor-faktor non harga seperti promosi, 
distribusi dan jasa konsumen telah menjadi semakin penting dalam pilihan 
pembeli dalam dekade terakhir ini.
18
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Dengan mengetahui sasaran yang sebenarnya, para eksekutif dapat 
langsung menuju ke inti manajemen harga penentuan harga dasar sebuah 
produk atau jasa. Harga dasar (base price) atau harga tercatat (list price) 
adalah harga persatu unit produk yang ditetapkan setelah produk selesai 
diproduksi. Harga dasar merupakan harga sebelum ditambah biaya 
pengiriman barang, potongan pembelian karena membeli dalam jumlah 
yang besar, atau modifikasi lainnya yang tercakup dalam strategi 
penetapan harga. 
Prosedur umum ditempuh untuk menetapkan harga produk baik 
yang baik maupun yang sudah jalan biasanya sama. Hanya saja untuk 
produk yang sudah jalan prosedurnya agak rumit, karena harga pasti atau 
selisih harga yang tipis bisa ditentukan oleh pasar. Sedangkan untuk 
produk baru yang sulit adalah membuat keputusan-keputusan yang 
diperlukan sepanjang proses penetapan harga. 
Dalam proses penetapan harga ada beberapa faktor yang biasanya 
mempengaruhi keputusan akhir. Faktor-faktor kunci yang perlu 
diperhatikan manajemen adalah: 
a. Permintaan produk, 
b. Target pangsa pasar, 
c. Reaksi pesaing, 
d. Penggunaan strategi penetapan harga: penetrasi atau saringan. 
e. Biaya untuk memproduksi atau untuk membeli produk19 
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2. Faktor-Faktor Penurunan Harga Kelapa 
a. Permintaan Produk  
Di dunia perdagangan arab, yaitu pada zaman kenabian, sudah 
ada pemikiran yang menjadi kesepakatan  bersama bahwa tinggi 
rendahnya permintaan terhadap barang komoditas ditentukan oleh 
harga barang yang bersangkutan. Pemahaman saat itu mengatakan 
bahwa bila tersedia sedikit barang, maka harga akan mahal dan bila 
tersedia banyak barang maka harga akan murah. 
Abu Yusuf tersebut sebagai ulama terawal yang mulai 
menyinggung mekanisme pasar. Ia misalnya memehartikan 
peningkatan dan penurunan produksi dalam kaitannya dengan 
perubahan harga. Abu Yusuf mengatakan,”Tidak ada batasan tertentu 
tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan.Murah bukan karena 
melimpahnya makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan karena 
kelangkaan makanan, murah dan mahal merupakan ketentuan Allah.
20
 
Teori permintaan di turunkan dari teori konsumsi, konsumen 
mau ”meminta” (dalam pengertian ekonomi) suatu barang pada harga 
tertentu karena barang tersebut dianggap berguna baginya. Makin 
rendah harga suatu barang maka konsumen cenderung untuk 
membelinya dalam jumlah yang lebih besar. Permintaan (demand) 
adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan dapat dibeli oleh 
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konsumen pada berbagai kemungkinan harga, dalam jangka waktu 
tertentu, dengan anggapan hal-hal tetap sama (ceteris paburis).
21
 
Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang 
pada berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu.Supaya 
lebih akurat kita memasukkan dimensi geografis. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu barang yaitu: 
1) Harga barang itu sendiri 
Jika harga suatu barang semakin murah,maka permintaan 
terhadap barang itu bertambah, begitu juga sebaliknya. Hal ini 
memabwa kita ke hukum permintaan, yang mengatakan‟‟Bila 
harga suatu barang naik, ceteris paribus, maka jumlah barang itu 
yang diminta akan berkurang, dan sebaliknya.‟‟ 
2) Harga barang lain yang terkait 
Harga baranglain juga dapat mempengaruhi permintaan 
suatu barang, tetapi kedua barang tersebut mempunyai keterkaitan. 
Keterkaitan kedua macam barang dapat bersifat substitusi 
(pengganti) dan bersifat komplemen (penggenap). 
3) Tingkat pendapatan perkapita 
Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkan daya 
beli.makin tinggi tingkat pendapatan, daya beli makin kuat, 
sehingga permintaan terhadap suatu barang meningkat. 
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4) Selera dan kebiasaan 
Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan 
suatu barang, beras misalnya, walaupun harga nya sama, 
permintaan beras pertahun di provinsi Maluku lebih rendah 
dibanding dengan di Sumatra Utara. Mengapa? karena orang-orang 
Maluku lebih menyukai sagu. Sebaliknya di Sumatra Utara, selain 
menyukai beras, ada kebiasaan membutuhkan beras, terutama di 
kalangan masyarakat Batak, pada saat pernikahan. 
5) Jumlah penduduk 
Kita ambil contoh beras lagi, sebagai makanan pokok 
rakyat Indonesia, maka permintaan beras berhubungan posituf 
dengan jumlah penduduk. Makin banyak jumlah 
penduduk,permintaan beras makin banyak. 
6) Perkiraan harga dimasa mendatang 
Bila kita memperkirakan bahwa harga sutau barang akan 
naik, adalah lebih baik membeli barang itu sekarang, sehingga 
mendorong orang untuk membeli banyak saat ini guna menghemat 
belanja di masa mendatang. 
7) Distribusi pendapat 
Tingkat pendapatan perkapita bisa memberikan kesimpulan 
yang salah bila distribusi pendapatan buruk.Jika distribusi 
pendapatan buruk berarti daya beli secara melemah, sehingga 
permintaan terhadap suatu barang menurun. 
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8) Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan 
Dalam perekonomian yang modern, bujukan para penjual 
untuk membeli barang besar sekali peranannya dalam 
mempengaruhi masyarakat. periklanan memungkinkan masyarakat 
umtuk mengenal suatu barang baru atau menimbulkan permintaan 
terhadap barang.
22
 
Menurut ibnu Taimiyah, penawaran bisa datang dari produksi 
domestik dan impor. Perunahan dalam penawaran di gambarkan 
sebagai peningakatan atau penurunan dalam jumlah barang yang di 
tawarkan sedangkan permintaan sangan di tentukan oleh selera dan 
pendapatan. Besar kecilnya kentyaikan harga bergantung pada 
besarnya perubahan penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh 
transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan 
kehendak Allah. Hal tersebut menunjukkan sifat pasar yang 
impersional. Di bedakan pula dua faktor penyebab pengesaran kurva 
permintaan dan penawaran, yaitu tekanan pasar yang otomatis dan 
perbuatan melanggar hukum dari penjual, misalnya penimbunan. 
Menurut ibn Khaldun faktor yang mempengaruhi penawaran 
adalah banyaknya permintaan, tingkat keuntungan relatif (tingkat 
harga), tingkat usaha manusia (produktivitas), besarnya tenaga buruh 
termasuk ilmu pengetahuan dan ketersmpilan yang dimiliki, keamanan 
dan ketenangan, serta kemampuan teknik dan perkembangan 
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masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
permintaan adalah pendapatan, jumlah penduduk, kebiasaan dan adat 
istiadat masyarakat, serta pembangunan dan kemakmuran masyarakat 
secara umum. 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran antara lain adalah intensitas dan besarnya permintaan, 
kelangkaan yang melimpahnya barang. Kondisi kepercayaan, serta 
diskonto dari pembayaran tunai. Permintaan dari barang acap kali 
berubah. Perubahan tersebut bergantung pada jumlah penawaran, 
jumlah orang yang menginginkan, kuat lemahnya dan besar kecilnya 
kebutuhan terhadap barang tersebut. Bila penafsiran ini benar, ibn 
Taimiyah telah mengasosiasikan harga tinggi dengan intensitas 
kebutuhan sebagaimana kepentingan relative barang terhadap total 
kebutuhan pembeli. Bila kebutuhan kuat dan besar, harga akan naik . 
demikian pula sebaliknya. 
b. Target Pangsa Pasar 
Target (targeting) adalah memilih satu atau lebih segmen pasar 
yang akan dimasuki atau bagaimana cara perusahaan mengoptimalkan 
suatu pasar perusahaan harus menggunakan konsep priotitas, 
variabilitas dan fleksibelitas. Prioritas di pakai karena perusahaan tidak 
pernah bisa melayani semua orang yang ada di pasar. Sedangkan 
konsep varibialitas digunakan ketika menghadapi situasi persaingan 
39 
 
 
yang sudah meningkat, karena perusahaan tidak bisa memberikan 
pelayanan yang sama kepada semua orang yang diprioritaskan. 
Semakin sama maka semakin tidak optimal ketika melayani 
semua orang jika memberikan lebih banyak variasi. Konsep 
fleksibelitas berhubungan dengan variasi tadi karena semakin fleksibel 
suatu perusahaan bisa memberikan variasi tanpa perlu mengeluarkan 
biaya tambahan.
23
 
c. Reaksi Pesaing 
Persaingan merupakan struktur pasar yang paling ideal, karena 
dianggap sistem pasar ini adalah struktur pasar yang akan menjamin 
terwujudnya kegiatan memproduksi barang atau jasa yang tinggi 
(optimal) efensiensinya. Dalam analisis ekonomi sering dimisalkan 
bahwa perekonomian merupakan pasar yang sempurna. Akan tetapi 
dalam prakteknya tidaklah mudah untuk menentukan jenis industri 
yang struktur organisasinya digolongkan kepada persaingan sempurna 
yang murni, yaitu ciri-cirinya sepenuhnya bersamaan dengan dalam 
teori. Yang ada adalah yang mendekati ciri-cirinya, yaitu struktur pasar 
dari berbagai kegiatan di sektor pertanian. 
Namun demikian, walaupun pasar persaingan sempurna yang 
murni tidak wujud di dalam praktek, adalah sangat penting untuk 
mempelajari tentang corak kegiatan perusahaan dalam persaingan 
sempurna. Pengetahuan mengenai keadaan persaingan sempurna dapat 
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di jadikan landasan di dalam membuat perbandingan dengan ketiga 
jenis struktur pasar lainnya. Disamping itu analisis ke atas persaingan 
sempurna adalah suatu permulaan yang baik dalam mempelajari cara-
cara perusahaan menentukan harga dan produksi di dalam usaha 
mereka untuk mencari keuntungan yang maksimum.
24
 
d. Penggunaan Strategi Penetapan Harga 
Strategi-strategi penetapan harga produk baru bahwa 
perusahaan dapat memilih strategi besar dalam menghadapi persaingan 
harga yaitu dengan penetapan harga mengambil sebagian pasar 
(Market skimming pricing) dan penetapan harga penetrasi pasar 
(Market penetration pricing) 
1) Penetapan harga mengambil sebagian pasar menetapkan harga 
yang tinggi untuk menemukan “mengambil sebagian/skin”. Jika 
produk baru ditemukan. Mengambil sebagian pasar layak 
dilakukan bahwa kondisi-kondisi tertentu. Pertama, kualitas dan 
citra produk baru tersebut harus mampu mendukung penjualan 
dengan harga tinggi. Dan harus cukup banyak pembeli yang 
menginginkan produk tersebut dengan harga cukup tinggi. Kedua, 
biaya memproduksi dalam volume yang lebih kecil tidak boleh 
terlalu tinggi sehingga biaya tersebut tidak menghalangi 
keuntungan yang diperoleh dari memasang tinggi. Ketiga, para 
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pesaing tidak mudah untuk masuk ke pasar dan memotong harga 
tinggi tersebut. 
2) Menetapkan harga oenetrasi pasar(market penetration pricing) 
Menetapkan harga rendah untuk produk baru supaya dapat 
menarik banyak sekali pembeli dan memperoleh pangsa pasar yang 
besar. Beberapa kondisi harus dipenuhi agar strategi penetapan 
harga rendah dapat berhasil. Pertama, pasar harus sangat sensitif 
terhadap harga sehingga harga lebih mudah menghasilkan 
pertumbuhan pasar yang lebih besar. Kedua, biaya-biaya produksi 
harus turun ketika volume penjualan meningkat. Ketiga, harga 
rendah harus mampu mencegah masuknya persaingan dan 
perusahaan yang menggunakan strategi penetapan harga penetrasi 
harus mempertahankan posisi harga rendah jika tidak, keunggulan 
dibidang harga mungkin sifatnya hanya sementara.
25
 
e. Biaya Untuk Memproduksi atau Untuk Membeli Produk 
Biaya produksi dapat di definisikan sebagai semua pengeluaran 
yang dilkukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor 
produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk 
menciptakan barang-barang yang di produksi perusahaan tersebut. 
Biaya produksi yang dikeluarkan setiap perusahaan dapat di bedakan 
kepada dua jenis: biaya eksplisit dan biaya tersembunyi (imputed cost). 
Biaya eksplisit adalah pengeluaran- pengeluaran perusahaan berupa 
pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor-faktor produksi 
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dan bahan mentah yang dibutuhkan sedangkan biaya tersembunyi 
adalah taksiran pengeluaran terhadap fsktor-faktor produksi yang 
dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. 
Pengeluaran yang tergolong sebagai biaya tersembunyi antara 
lain adalah pembayaran untuk keahlian kewirausahawan produsen 
tersebut, modalnya sendiri digunakan dalam perusahaan yang 
dimilikinya. Cara menaksir pengeluaran seperti itu adalah dengan 
melihat pendapatan yang paling tinggi yang diperoleh apabila 
produsen itu bekerja di perusahaan lain, modalnya di pinjamkan atau 
diinvestasikan dalam kegiatan lain, dan bangunan yang dimilikinya di 
sewakan kepada orang lain.
26
 
Biaya memproduksi atau membeli produk adalah semua 
pengeluaran yang dilakukan oleh  perusahaan untuk memengaruhi 
faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan 
untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan perusahaan 
tersebut.. Biaya produksi merupakan biaya yang perlu dilakukan 
pengawasan dan pengendalian perusahaan, karena biaya produksi ini 
biasanya relatif besar dibandingkan dengan biaya-biaya lqin. Untuk itu 
biaya tersebut harus dilakukan pengawasan dan pengendalian supaya 
biaya produksi ini dapat ditekan agar perusahaan dapat mencapai laba 
maksimum. Tiga elemen dari biaya produksi yaitu: 
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1) Biaya bahan baku langsung 
2) Biaya tenaga kerja langsung 
3) Biaya overhead pabrik27  
 
B. Faktor-Faktor Penurunan Harga Menurut Ekonomi Syariah 
1. Permintaan Pasar dalam Islam 
Dalam kajian ekonomi secara mikro, pembahasan didasarkan pada 
perilaku individu sebagai pelaku ekonomi yang berperan menentukan 
tingkat harga dalam proses mekanisme pasar. Mekanisme pasar itu sendiri 
adalah interaksi yang terjadi antara permintaan (demand) dan penawaran 
(supply) baik itu yang dilakukan oleh konsumen maupun produsen, 
sehingga harga yang diciptakan merupakan perpaduan dari kekuatan 
masing-masing pihak tersebut. 
Oleh karena itu, maka perilaku permintaan dan penawaran 
merupakan konsep dasar dari kegiatan ekonomi yang lebih luas. 
Permintaan dan penawaran adalah dua kata yang paling sering digunakan 
oleh para ekonom, Keduanya merupakan kekuatan-kekuatan yang 
membuat perekonomian pasar bekerja. Untuk mengetahui bagaimana 
kebijakan atau peristiwa akan mempengaruhi perekonomian, terleh dahulu 
harus dipikirkan tentang   pengaruh keduanya terhadap permintaan dan 
penawaran. 
Pandangan ekonomi Islam mengenai permintaan, penawaran dan 
mekanisme pasar ini relatif sama dengan ekonomi konvensional, namun 
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terdapat batasan-batasan dari individu untuk berperilaku ekonomi yang 
sesuai dengan aturan syariah. Dalam ekonomi Islam, norma dan moral 
“Islami” yang merupakan prinsip Islam dalam berekonomi, merupakan 
faktor yang menentukan suatu individu maupun masyarakat dalam 
melakukan kegiatan ekonominya sehingga teori ekonomi yang terjadi 
menjadi berbeda dengan teori pada ekonomi konvensional. 
Menurut Ibnu Taimiyyah, permintaan suatu barang adalah hasrat 
terhadap sesuatu, yang digambarkan dengan istilah raghbah fi al-syai‟. 
Diartikan juga sebagai jumlah barang yang diminta. Secara garis besar, 
permintaan dalam ekonomi Islam sama dengan ekonomi konvensional, 
namun ada prinsip-prinsip tertentu yang harus diperhatikan oleh individu 
muslim dalam keinginannya 
2. Penetrasi Harga dalam Islam 
Dalam ekonomi islam, setiap keputusan ekonomi seorang manusia 
tidak terlepas dari nilai-nilai moral dan agama karena setiap kegiatan 
senantiasa dihubungkan kepada syariat. Al- Qur‟an menyebut ekonomi 
dengan istilah iqtishad (penghematan ekonomi), yang secara literal berarti 
„pertengahan‟ atau „moderat‟. Seorang muslim di minta untuk mengambil 
sebuah sikap moderat dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya. 
Dan tidak boleh israf (royal, berlebih-lebihan), tetapi juga dilarang 
pelit(bukhl).
28
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Anas bin Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw pernah terjadi 
harga-harga membubung tinggi. Para Sahabat lalu berkata kepada Rasul, “Ya 
Rasulullah saw tetapkan harga demi kami.” Rasulullah saw menjawab: 
 َوُه َللها َّنِإ ٌدَحَأ َسَْيلَو َللها ىَقَْلأ ْنَأ ْوُجْرَلأ َ ِّنِِّإَو ُقاَّزَّرلا ُطِساَبْلا ُضِباَقْلا ُرِّعَسُمْلا
 ٍلاَم َلاَو ٍمَد فِ ٍةَمِلَْظبِ ِنُُِبلْطَي 
“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan, 
Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku 
berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku 
atas kezaliman yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga 
dalam masalah harta”.  (HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 
            Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi 
penguasa untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah 
sumber kedzaliman.  Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan 
pembatasan terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan 
ini.  Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih utama daripada pemeliharaan 
maslahah penjual.   Apabila keduanya saling berhadapan, maka kedua belah 
pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan ijtihad tentang maslahah 
keduanya.  Pewajiban pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak 
diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. 
            Dalam hadits lain diceritakan bahwa Abu Hurairah juga menuturkan, 
pernah ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah saw Ia lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, tetapkanlah harga.”  Rasulullah saw menjawab, “Akan tetapi, 
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aku hanya akan berdoa kepada Allah.”  Lalu datang orang lain dan 
berkata, “Ya Rasulullah, tetapkanlah harga” Beliau menjawab: 
 ُعَفْر َيَو ُضِفَْيَ ُللها ْلَب 
“Akan tetapi, Allahlah Yang menurunkan dan menaikkan harga”. (HR 
Ahmad dan ad-Darimi). 
            Dalam hadist di atas jelas dinyatakan bahwa pasar merupakan hukum 
alam (sunatullah) yang harus dijunjung tinggi. Tak seorangpun secara 
individual dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar adalah kekuatan kolektif 
yang telah menjadi ketentuan Allah. Pelanggaran terhadap harga pasar, 
misalnya penetapan harga dengan cara dan karena alasan yang tidak tepat, 
merupakan suatu ketidakadilan (zulm/injustice) yang akan dituntut 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Sebaliknya, dinyatakan bahwa 
penjual yang menjual dagangannya dengan harga pasar adalah laksana orang 
yang berjuang di jalan Allah (jihad fii sabilillah), sementara yang menetapkan 
sendiri termasuk sebuah perbuatan ingkar kepada Allah. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Israa Ayat (17) Ayat 
26-27 berikut ini: 
                           
                            
Artinya:  dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
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Ta‟sir (Penetapan Harga) merupakan salah satu praktek yang tidak 
dibolehkan syariat islam. Pemerintah ataupun yang memiliki kekuasaan 
ekonomi tidak memiliki hak dan kekuasaan untuk menentukan harga tetap 
sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah menyediakan untuk para 
pedagang jumlah yang cukup untuk para pedagang jumlah yang cukup untuk 
dijual dengan menggunakan harga yang telah disepakati bersama.
29
 
Jumhur ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak dibenarkan 
adanya penetapan harga karena itu merupakan kedzaliman dan tindakan 
diharamkan. Mereka mendasarkan argumen pada hadist Ans Bin Malik, pada 
zaman Rasulullah SAW harga barang pernah melonjak hebat. Orang-orang 
pun berkata “Wahai Rasulullah kalau saja anda mau mendapatkan/ 
menstabilkan harga “. Beliau menjawab : 
“Diriwayatkan dari Anas R.A., Sahabat berkata ya Rasulullah harga-
harga barang. Maka Rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah SWT zat yang 
Maha menetapkan harga yang maha memegang, yang Maha melepas, dan 
yang memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT tanpa 
seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kedzaliman dalam 
darah dan harta.
30
 
Menurut hadits ini pengusaha tidak berhak menentukan harga yang 
berlaku di masyarakat melainkan masyarakat bebas menjual harta benda 
mereka untuk menjalankan harta mereka. Sedangkan mazhab Maliki dan 
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Hanafi memperbolehkan pengusaha menetapkan harga demi menolak 
banyaknya hal yang merugikan masyarakat jika harga ditetapkan pemilik 
barang terlalu melampaui harga umum. 
Ta‟sir diartikan sebagai penetapan harga barang-barang yang hendak 
dijualbelikan tanpa mendzalimi pemilik dan tanpa menzalimi pemilik dan 
tanpa memberatkan pembeli. 
1. Harga yang adil untuk Menetapkan Harga 
Asy-Syaukani berkata “Manusia diberi kekuasaan atas harta 
mereka, sementara penetapan harga membatasi mereka. Pemimpin 
diperintahkan untuk memelihara maslahat kaum muslimin dan 
perhatiannya terhadap maslahat pembeli dengan memurahkan harga 
tidaklah lebih utama dari pada perhatiannya terhadap maslahat penjual 
dengan memahalkan harga. Apabila hal ini saling berhadapan maka kedua 
kelompok harus diberi kesempatan untuk berijtihad sendiri. Diwajibkan 
pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak di ridhai 
bertentangan dengan firman Allah SWT kecuali dengan perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu (an-nisa‟4:29). 
                     
                   
       
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
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di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
 Selain itu, penetapan harga mengakibatkan hilangnya barang. Hal 
itu mengakibatkan kenaikan harga dan kenaikan harga membahayakan 
orang-orang kafir. Mereka tidak mampu membelinya di pasar gelap 
dengan kecurangan yang besar. Masing-masing dari keduanya pun terjatuh 
dalam kesempitan dan kesusahan. Tidak ada maslahat yang terwujud bagi 
keduanya. 
Apabila para pedagang bertindak sewenang-wenang dan 
melampaui batas sehingga membahayakan pasar maka wajib atas 
pengusaha untuk melakukan interversi dan menetapkan harga demi 
menjaga hak-hak masyarakat, demi mencegah penimbunan, dan demi 
mencegah penimbunan, dan demi menghilangkan kedzaliman yang 
menimpa mereka karena kerakukasan para pedagang. 
Oleh karena itu, Imam Malik membolehkan pemabatasan harga, 
sebagian dari para ulama mazhab Syafi‟i juga membolehkan ketika harga-
harga mahal. Yang juga membolehkannya dalam banyak barang adalah 
sekelompok Imam Zadiyah, diantaranya Said bin Musayyab, Rabi‟ah bin 
Abdurrahman, dan Yahya bin Al-Anshari. Semuanya membolehkan 
penetapan harga apabila mashlahat masyarakat umum mengharuskan hal 
itu. 
Penulis Al-Hidayah berkata,”penguasa tidak boleh menetapkan 
harga bagi masyarakat. Akan tetapi, apabila para pemilik makanan 
bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas, sementara dia tidak 
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bisa menjaga hak-hak kaum muslimin dengan menetapkan harga, maka dia 
boleh melakukannya dengan meminta pertimbangan dari orang-orang yang 
pandai dan bijak.
31
 
Harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-
orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang cukup mampu dan 
terpercaya dalam membayar kredit, penjual akan senang melakukan 
trasnsaksi dengan orang tersebut. Namun, apabila kredibilitas seseorang 
dalam masalah kredit telah diragukan, penjual akan ragu untuk melakukan 
transaksi dengan orang-orang tersebut dan cenderung memasang harga 
tinggi (dalam peristilahan ekonomi modern, hal ini disebut sebagai risk 
premium). Demikian juga apabila menggunakan kontrak.
32
 
Islam sangat menjunjung tinggi keadilan (al- “adl/justice), 
termasuk juga dalam penentuan harga. Terdapat beberapa terminologi 
dalam bahasa arab yang maknanya menuju kepada harga yang adil ini. 
Antara lain: si‟r al mitsl, tsaman al qimah al- adl. Istilah qimah al a‟adl 
(harga yang adil) pernah digunakan dalam rasulullah SAW, dalam 
mengomentari kompetensi bagian bagi pembebasan budak, dimana budak 
ini akan menjadi manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh 
kompensasi dengan harga yang adil (shahih muslim). Penggunaan istilah 
ini juga ditemukan dalam laporan tentang khilafah Umar bin Ali Abu 
Thalib. Umar bin Khatab menggunakan istilah harga yang adil ini ketika 
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menetapkan nilai baru atas diyat (denda), setelah nilai dirham turun 
sehingga harga barang itu naik. 
Istilah qamah al-adl juga banyak digunakan oleh para hakim yang telah 
mengkodifikasikan hukum islam tentang transaksi bisnis dalam objek 
barang cacat dijual, perebutan kekuasaan, membuang jaminan atas harta 
milik, dan sebagainya. 
 Meskipun istilah-istilah diatas telah digunakan sejak masa 
Rasulullah dan Khulafa‟ al-Rasyiddin, tetapi sarjana muslim pertama yang 
memberikan perhatian secara khusus adalah Ibnu taymiah, dan Ibnu 
Taimiyah sering menggunakan dan terminologi dalam pembahasan harga 
ini, yaitu: „iwad al mits (equivalen compensation/ kompensasi yang 
setara). Dalam al-hisbahnya ia mengatakan: “kompensasi yang setara akan 
diukur dan ditaksirkan oleh hal-hal yang setara dan itulah esensi keadilan 
(nafs al- „adl0. Dimanapun ia membedakan antara dua jenis harga, yaitu 
harga yang tidak adil dan disukai, dan mempertimbangkan harga yang 
setara itu sebagian harga yang adil.
33
 
 Adanya suatu barang yang adil telah menjadi pegangan yang 
mendasar dalam transaksi yang islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis 
harus dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dan 
komitmen syariah islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umu 
harga yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan ekploitasi atau 
penindasan sehingga merugikan salah satu pihak yang menguntungkan 
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pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan 
penjualnya secara adil penjual memperoleh keuntungan yang normal dan 
pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan. 
 Konsep harga yang adil yang didasarkan  atas konsep equivalen price jelas 
lebih menunjukkan pandangan yang maju dalam teori harga dengan 
konsep just price . konsep just price hanya melihat harga dari sisi produsen 
sebab mendasarkan biaya produksi saja. Konsep ini jelas memberikan rasa 
keadilan dalm presfektif yang lebih luas, sebab konsumen juga memiliki 
penilaian tersendiri atas dasar harga suatu barang. Itulah sebabnya syariah 
islam sangat menghargai harga yang terbentuk atas dasar kekuatan 
permintaan dan penawaran di pasar.
34
 
2. Gharar 
 Gharar menurut etimologi adala bahaya. Namun makna asli 
gharar itu adalah sesuatu yang secara zahir bagus tetapi secara bathin 
tercela. Berdasarkan hal ini, gharar adalah seseorang memberi peluang 
adanya bahaya bagi diri dan hartanya tanpa dia ketahui.
35
 
Jual beli yang mengandung gharar adalah jual beli yang 
mengandung bahaya (kerugian bagi salah satu pihak) dan bisa 
mengakibatkan hilangnya harta atau barangnya. Jenis gharar yang 
membatalkan jual beli adalah gharar yang tidak jelas wujud barang, yaitu 
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setiap transaksidimana barang masih dimungkingkan ada atau tidak 
adanya.
36
  
Persoalan muammalah bukanlah persoalan yang senantiasa actual 
di tengah-tengah masyarakat. Karena ia berkembang sesuai dengan 
peradaban perkembangan umat manusia itu sendiri diantaranya persoalan 
jual beli. 
Pengertian jual beli gharar itu terdapat berbagai beberapa macam 
penafsiran dari para ulama maupun dari para ahli bahasa, diantaranya 
adalah, pengertian jual beli gharar menurut bahasa adalah samar atau tidak 
jelas, menurut isrilah adalah jual beli yang belum tentu harganya, rupanya 
waktunya, dan tempatnya. Sedangkan menurut pengertian lain adalah jual 
beli yang mengandung jalan (jalan kemiskinan) atau mukhatara 
(Spekulasi) atau qumaar (permainan tuduhan). 
a. Grarar dalam pandangan ulama 
Gharar yang dilarang secara umum menurut ibnu Ja‟i Maliki, 
yaitu: 
1) Tidak dapat di serah terimakan, seperti menjual anak hewan yang 
masih dalam kandungan induknya. 
2) Tidak diketahui harga dan barang 
3) Tidak diketahui sifat barang dan harga 
4) Tidak diketahui ukuran barang dan harga 
5) Tidak diketahui masa yang akan datang 
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6) Menghargakan dua kali dalam suatu barang 
7) Menjual barang yang diharapkan selamat 
8) Jual beli usaha, misalnya pembeli memegang tongkat jatuh wajib 
membelinya 
9) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli dengan cara lempar melempar 
10) Jual beli mulamasah, apabila mengusap baju atau kain maka wajib 
membelinya.
37
 
Disini ada beberapa macam jual beli yang mengimpun kebanyakan 
perkara-perkara tersebut dan sebagainya. Dianatara jual beli yang 
mengandung berbagai macam kesamaran ialah jual beli  yang didiamkan 
oleh syara‟. 
Selain itu dalam ekonomi Islam menghindari ketidakjelasan dalam 
transaksi biasanya disebut gharar. Gharar disebabkan oleh incomplete 
information  atau informasi yang tidak lengkap mengenai sesuatu yang 
dialami beberapa pihak. Dalam hal ini penetapan harga dilakukan jelas dan 
seadil-adilnya agar tidak ada yang merasa dicurangi. Berdasarkan Q.S Al- 
An‟am ayat 152 yang berbunyi : 
                       
                       
                          
      
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Artinya:  dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 
 
Akan hal nya jual beli yang diperkatakan, maka kebanyakan telah 
di sepakati, dan hanya ada perselisihan berkenaan dengan penjelasan 
tentang nama-namanya. Sedangkan jual beli yang didiamkan masih di 
perselisihkan. 
Objek jual beli gharar khususnya hasil pertanian: 
a. Jual beli yang diperkatakan 
1) Menjual buah-buahan sebelum terjadi 
Menjual buah-buahan sebelum terjadi, para ulama sepakat 
melarangnya karena termasuk larangan menjual sesuatu yang 
belum jadi. 
2) Menjual buah-buahan sebelum terjadi  
Menjual buah-buahan setelah terjadi adalah menjual buah-
buahan yang telah matang walaupun masih berada dipohonnya atau 
belum dipetik. Sedangkan menjual buah-buahan yang masih 
dipohon ini terbagi lagi dalam dua bagian yaitu: menjual buah-
buahan yang sudah nampak kebaikannya dan menjual buah yang 
belum nampak kebaikannya. 
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Penjualan yang nampak kebaikannya atau yang sudah 
matang, para ulama membolehkan dengan syarat dipetik. Hal ini 
sedikit berbeda dengan pendapat Abu Hanifah walaupun sama-
sama membolehkan menjual buah yang sudah matang. Namun 
beliau juga membolehkan menjual buah yang telah dipetik 
walaupun belum matang, maksudnya buah yang belum matang 
tersebut telah dipetik langsung menjadi tanggung jawab pembeli. 
Dan Imam Syafi‟i membolehkan menjual buah-buahan 
yang telah matang. Mengenai jual beli buah yang belum ranum, 
Syafi‟i tidak membolehkan sesudah terjadi atau yang telah matang. 
Jika di lihat dari penjelasan diatas yang menjadi perbedaan 
pendapat di kalangan ulama adalah penjual buah yang belum 
nampak kebaikannya, adapun yang belum matang dan yang sudah 
matangserta menjual buah yang sudah bercahaya telah ranum 
dengan buah yang belum ranum. 
Adapun ulama yang membolehkannya tetapi dengan syarat 
sudah dipetik, menurut pandangan penulis karena ada juga buah 
yang dapat dimanfaatkan dua keadaan, pada saat masak dan pada 
saat masih hijau, misalnya buah pepaya, pada saat masak bisa 
dimakan sebagai makanan penutup dan pada saat masih hijau dapat 
dibuat sayur. 
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b. Menjual buah pada tangkainya 
Menjual buah pada tangkainya, maksudnya buah yang belum 
dikeluarkan dari tangkainya, seperti gandum, jenis kacang-kacangan 
atau buncis dan padi, dalam hal ini Imam Syafii berpendapat, bahwa 
menjual tangkai itu tidak boleh, meski sudah keras, karena penjualan 
tersebut masuk dalam bab gharar (kesamaran), dan dikiaskan pada 
menjual biji yang dicampurkan dengan jerami setelah digiling. 
Lain halnya dengan pendapat berikut dalam hal jual tangakai itu 
sendiri bersama bijinya, dimana Imam Malik, Imam Hanifah 
membolehkannya walaupun ada ulama yang mengkategorikan jual beli 
seperti itu termasuk gharar. 
Mengenai menjual buah yang semestinya masih berada 
ditangkainya atau belum waktunya dipetik dan ketika menjual tidak 
disertai dengan tangkainya, dalam hal ini Abu Hanifah dan para ulama 
lainnya sepakat membolehkannya. Seperti menjual sesuatu yang belum 
diketahui kualitas dan kuantitas barangnya. 
Akan halnya penjualan tangkai yang sudah digosok tetapi 
belum kuat. Maka Imam Malik tidak membolehkannya, dengan syarat 
dipotong dan penjual tangkai tanpa dipetik. Imam Malik merepukan 
tentang kebolehannya dan ketidakbolehannya, kecuali jika berada 
dalam ikatannya. Adapun tentang kebolehan menjual tangkai sesudah 
menjadi baik, diperselisihkan pula tentang siapa yang harus mengetam 
dan menggilingnya. Para Fuqaha kufah berpendapat kewajiban itu atas 
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si penjual, diproses menjadi biji untuk sipenjual. Enurut Fuqaha 
lainnya atas si pembeli. 
Jika dilihat dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
silang pendapat ini adalah berkenaan dengan hadist Nabi saw. 
c. Jual beli yang didiamkan 
1) Jual beli barang yang tidak ada 
2) Jual beli dengan penyerahan kemudian 
3) Jual beli buah-buahan dalam satu atau beberapa lembah.38 
Dalam hal jual beli barang yang tidak ada dan jual beli buah-
buahan dalam satu atau beberapa lembah, yang menjadi silang 
pendapat dikalangan ulama adalah kesamaran itu termasuk kesamaran 
besar ataukah kesamaran kecil (ringan) yang dimaafkan. Sedangkan 
dalam hal jual beli dengan penyerahan kemudian, yang menjadi silang 
pendapat dikalangan ulama adalah pada syarat penyerahan barang. 
Selain itu silang pendapar ini pada hal pandangannya dengan hutang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan harga kelapa desa teluk Jira 
adalah permintaan produk, target pangsa pasar, reaksi pesaing, 
penggunaan strategi penetapan harga penetrasi atau saringan dan biaya 
produksi. Sedangkan faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi 
penurunan harga toke kelapa Desa Teluk Jira adalah permintaan produk 
dan penggunaan strategi penetapan penetrasi harga. 
2. Pada penetapan harga toke kelapa Desa Teluk Jira dinilai telah sesuai 
dengan ekonomi Islam seperti jual beli yang adil dan tidak mengandung 
unsur gharar dalam menetapkan harga. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dalam hal ini penulis 
mencoba memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat 
dalam mengembangkan serta lebih meningkatkan pendapatan suatu usaha: 
1. Kepada petani Desa Teluk Jira agar sekiranya bersabar dengan keadaan 
harga kelapa yang terjadi di Desa Teluk jira ini, dan kembali memanen 
kelapa seperti biasanya. 
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2. Kepada pemerintah setempat agar memperhatikan kembali masalah atau 
faktor-faktor apa yang terjadi, sehingga kelapa mengalami penurunan yang 
sangat drastis, dan harapannya semoga harga kelapa kembali normal 
dalam waktu yang cepat, agar masyarakat di Desa Teluk jira tidak lagi 
mengalami keresahan, dan perekonomian pun semakin meningkat. 
3. Disarankan kepada pihak toke kelapa dan pengepul selalu jujur dan jelas 
saat bertransaksi jual beli ke berbagai pihak untuk menciptakan 
kepercayaan dalam bertransaksi. 
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DAFTAR PANDUAN WAWANCARA 
 
 Diajukan kepada Pengusaha (toke) kelapa di Desa Teluk jira Kecamatan 
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir: 
1. Sudah berapa lama menjalankan usaha toke kelapa ini? 
2. Selain usaha ini, adakah profesi atau usaha lain yang dijalankan? 
3. Bagaimana keadaan perkebunan di Desa Teluk jira ini? 
4. Berapa ton hasil buah kelapa yang di hasilkan perbulannya? 
5. Apakah benar harga kelapa di Desa Teluk jira ini mengalami penurunan yang 
sangat drastis? 
6. Apa faktor terjadinya penurunan harga kelapa di Desa Teluk jira ini? 
7. Berapa kisaran harga kelapa di Desa Teluk jira sekarang ini? 
8. Sudah berapa tahun harga kelapa di Desa Teluk jira ini mengalami penurunan? 
9. Apa harapan kedepannya dengan harga kelapa di Desa Teluk jira ini? 
10.  Bagaimanakah permintaan kelapa di Desa Teluk jira ini? 
11. Apakah dalam membeli atau menjual kelapa toke memiliki target? 
12. Bagaimana reaksi pesaing terhadap harga kelapa yang telah anda tetapkan di 
Desa Teluk Jira ini? 
13. Dalam menentukan harga kelapa, apakah anda menentukan harga awal kelapa 
dengan harga mahal atau murah? 
14. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap penurunan harga kelapa di Desa 
Teluk Jira ini? 
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